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ABSTRACT

At the moment, there are a lot of false news and has the ease of
distribution as found on social media with so many users.This potential then
exploited by irresponsible people to take advantages, such as making-up
false information and spreading lies. The large numbers of hoaxes that have
sprung up makes social media users difficult to distinguish between false
news or not. False news circulating on social media is made in such a way
that makes social users believe it. In addition, a provocative false news has
also shown its influence. This fact reinforces that false news is a problem
that should not be underestimated.

On this research, the researcher use three methods, they are: the
method of tahlîlî which is used to analyze the interpretation of verses
concerning the hadîts al- ifki and the form of false news on that event and its
handling. The method of ijmâlî is used to describe the general meaning, law
and wisdom in these verses and the method of maudhû'î is used to discuss
verses relating to a theme on false news and its handling and then analyze it.
Responding to the facts, false news is a problem that should not be
underestimated because there are now many hoaxes appearing and have
shown negative effects.

Based on studies on tafsir al-Marâghi and al-Misbâh, it is known
that the Qur'an uses terms related to yaitiu false news namely al-iftirâ, al-
kadzibu, qaulu az- zûr, al-ifku and al-buhtân. Some of the motives included
in the spread of false news asking the false news to be curious, not arguing
dan underestimate false news. In dealing of false news, having good
prejudice, bringing witnesses, clarifying and saying well and honestly are the
ways mentioned by the Qur'an to deal a false news.
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RINGKASAN TESIS

PENDAHULUAN

Hoax atau berita bohong adalah sesuatu yang perlu ditanggapi dan

ditangani dengan serius karena penyebaran berita bohong telah dianggap

menjadi suatu cara yang biasa dilakukan untuk menarik perhatian orang

banyak. Sehingga masyarakat lupa akan bahayanya menyebarkan berita

bohong dan balasan yang akan didapatinya di hari akhir nanti.

Berdasarkan urgensi tersebut, maka penulis merasa perlu untuk

melakukan penelitian mengenai berita bohong, khususnya yang berkaitan

dengan pemahaman (tafsir) terhadap Al-Qur’ân. Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pandangan Al- Qur’ân

menurut tafsir al- Marâghi dan Tafsir al- Misbâh tentang penyebaran berita

bohong dan cara menyikapinya?” Adapun tujuan yang akan dicapai dari

penelitian masalah utama tersebut di atas adalah: (1) Untuk menjelaskan

bentuk berita bohong yang terdapat pada peritstiwa ẖadîts al- ifki yang

dideskripsikan dalam Al- Qur’ân dan untuk mengetahui penafsirannya

menurut kitab tafsir al- Marâghi dan Tafsir al- Misbâh. (2) Untuk

mengetahui solusi Al- Qur’an dalam menyikapi persoalan berita bohong

menurut kitab tafsir al- Marâghi dan Tafsir al- Misbâh.

METODE

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif.

Sumber data primer penelitian ini yaitu ayat- ayat Al-Qur’ân mengenai berita

bohong, penanggulangan berita bohong, ayat- ayat mengenai ẖadîts al- ifki

yang terdapat pada Q.S an- Nûr (24) ayat 11- 22 dan kedua kitab tafsir yang

menjadi objek penelitian ini yaitu tafsir al-Marâghi karya Ahmad Mustafa al-

Marâghi dan tafsir al-Misbâh karya M.Quraish Shihab. Adapun sumber data
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sekunder yaitu kitab târikh, sîrah an- nabawiyyah, hadîts, kitab- kitab tafsir

selain kedua kitab tafsir di atas dan buku- buku lainnya serta data- data yang

berkaitan dengan penelitian ini.

Pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka (library

research). Data primer pada penelitian ini yaitu ayat-ayat yang merupakan

terminologi berita bohong di dalam Al-Qur’ân dan ayat- ayat yang terkait

dengan peristiwa ẖadîts al- ifki serta penafsirannya dalam kitab tafsir al-

Marâghi dan al- Misbâh. Sedangkan data sekunder yaitu berupa buku-buku,

artikel, dan informasi yang pembahasan penelitian. Metode yang digunakan

untuk melakukan proses analisis di atas adalah sebagai berikut: Metode

tahlîlî (analisis), Metode ijmâlî (global), Metode maudhû’i (tematik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peristiwa ẖadîts al- ifki adalah peristiwa yang banyak dibahas dalam

berbagai kajian seperti kajian tafsir, hadîts, fiqh dan sîrah nabawiyyah. Pada

peristiwa tersebut umat Islam dapat meilhat bagaimana proses penyebaran

berita bohong, keadaan sosial masyarakat pada saat berita bohong itu

tersebar dan perihal keadaan Nabi Muhammad dan ‘Âisyah yang menjadi

korban dari berita berita bohong. Oleh karena perkara berita bohong ini

adalah perkara yang penting, Allah pun ikut terlibat dengan makhluk- Nya

untuk menetapkan kesucian Aisyah dan menetapkan hukum yang terkait

pada peristiwa tersebut atau ẖaddu al- qadzfi.

Berdasarkan peristiwa hadîts al- ifki, di antara bentuk perbuatan yang

dikategorikan berita bohong pada peristiwa ẖadîts al- ifki, yaitu: Namîmah

dan Al- ifku. Pada peristiwa ẖadîts al- ifki, penyebaran berita bohong

terhadap ‘Âisyah, istri Nabi Muhammad memberi dampak bagi kaum

mukmin saat itu.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiakan pada bab- bab

sebelumnya, terdapat dua kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini,

yaitu:

1. Bentuk berita bohong dalam Al- Qur’an terdapat pada beberapa bentuk

terminologi yaitu:

a. al- Iftira’: mendustakan secara bersungguh- sungguh.

b. al- Kadzibu: menyalahi kebenaran.

c. qaulu az- zûr: berpaling dari yang benar.

d. al- ifku: perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan.

e. al- buhtân: kebohongan yang besar

Terminologi bentuk berita bohong tersebut menunjukkan kepada

pemaknaan berita bohong yang sengaja diada- adakan dengan sungguh-

sungguh dan tidak sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.

2. Al- Qur’an memberikan solusi tentang cara menyikapi berita bohong

berdasarkan  yang terdapat pada ayat Al- Qur’an mengenai ẖadîts al- ifki

yaitu Q.S an- Nûr (24): 11- 22, yaitu: berprasangka baik, tidak mencari

keburukan orang dan menggunjing, mendatangkan saksi untuk

memberikan bukti kebenaran suatu berita, melakukan klarifikasi ketika

memperoleh informasi serta berkata baik dan jujur.
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“Jumlah Pengguna Internet 2017 Meningkat, Kominfo Terus

Lakukan Percepatan Pembangunan Broadband”, https://kominfo.go.id/i,

diakses pada 29 maret 2018 pukul. 08:22

“Tafsir AL- MISBAH – M. Quraish Shihab”

https://tafsiralmishbah.wordpress.com/biografi-m-quraish-shihab, diakses

tanggal 10 Juli 2018, pukul 12:32

“Ini Cara Mengatasai Berita Hoax di Dunia Maya”,

https://kominfo.go.id/content/detail/8949/ini-cara-mengatasi-berita-hoax-di-

dunia-maya/0/sorotan_media, diakses pada hari sabtu, 15 Juli 2018 pukul

23:36.

“Pengertian perbedaan media sosial dan jejaring sosial”

http://www.komunikasipraktis.com/2016/06/pengertian-perbedaan-media-

sosial-jejaring-sosial.html, diakses pada hari senin, 16 Juli 2018, pukul 23:1

“Angka Penyebaran Hoax Capai 800 Ribu Konten, di Pilkada Terus

Meningkat” https://www.idntimes.com/, diakses pada tanggal 27 Juli 2018,

pukul 21:22

Produsen Berita Hoax, Murni Berlatar Ekonomi,

https://www.indopos.co.id/i, diakses pada tanggal 27 Juli 2018, pukul 21:44

“Ekonomi Tumbuh Tapi Kemiskinan Bertambah, Sri Mulyani: Itu Hoax”

https://finance.detik.com/, diakses pada tanggal 27 Juli 2018, pukul 21:55
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“Ramai Soal Kemenag Ambil Alih Sertifikasi Halal dari MUI, ini

Penjelasannya”, https://news.detik.com/, diakses pada 27 Juli 2018, pukul

23:03

“Penyebar Berita Hoax di Indonesia Bisa Raup Rp700 Jutaan”,

https://www.cnnindonesia.com/, diakses tanggal 27 Juli 2018, pukul 22:20

“Sebut Bom Surabaya Pengalihan Isu, Dosen USU Mengaku

Terbawa Emosi”, https://news.detik.com/, diakses pada 27 Juli 2019, pukul

23:19

“TurnBackHox, Komunitas Online Anti Hoax di Indonesia”, http://

www.kominfo.go.id/, diakses pada 28 Juli 2018, puku 09:27

“Ini Ciri- ciri Hoax Menurut Ketua Dewan Pers”, http://bnpt.go.id/,

diakses pada 28 Juli 2018, pukul 08:33

“Cara Cerdas Mencegah Penyebaran Hoax”, http// m.detik.com,

diakses pada 28 Juli 2018, pukul 08:52

“Cara Cerdas Mencegah Penyebaran Hoax”, http//m.detik.com/,

diakses pada 28 Juli 2018, pukul 09:01

“Fakta Sebenarnya dari Pidato Anies soal Desain Lapangan

Banteng”, https://www.msn.com/, diakses pada  28 Juli 2018, pukul 22:54

http://aceh.tribunnews.com/amp/2018/04/24/terlanjur-dipercaya-

banyak-orang-ternyata-7-foto-ini-hoax?page=2, diakses pada 29 Juli 2018,

pukul 09.15

http://aceh.tribunnews.com/amp/2018/04/24/terlanjur-dipercaya-banyak-

orang-ternyata-7-foto-ini-hoax?page=2, diakses pada 29 Juli 2018, pukul

09.25

http://www.portal-islam.id/2017/10/waspada-adu-domba-dibungkus-

hoax-temuan.html?m=1, diakses pada 29 Juli, pukul 09.35
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